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BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan analsis data yang tdikukan terhadap
empat subjek lansia yang atas keinginan sendiribdi&kan atas keinginan sendiri
tinggal di panti werdha, maka dapat diperoleh kesilan sebagai berikut.

1. Kedua subjek lansia yang tinggal di panti atasdg®asn sendiri dan seorang
subjek lansia yang tinggal di panti bukan atas dieem sendiri masih
melakukan kegiatan yang dilakukan semasa muda geeguaikan dengan
kemampuan saat ini. Sedangkan seorang subjek lansiga yang tinggal di
panti bukan atas keinginan sendiri masih melakukagiatan yang
disukainya semasa muda.

2. Salah seorang subjek lansia yang tinggal di pdaas keinginan sendiri dan
seorang subjek lansia yang tinggal di panti buk&s &einginan sendiri
menampilkan perilaku emosional ke arah kematandjiputi emosi positif,
dan mampu mengekspresikan emosi dengan tepat, gkathalua subjek
lansia lainnya menampilkan perilaku emosional lkehdemunduran, diliputi
emosi yang negatif, dan kurang mampu mengekspresikesi dengan tepat.

3. Kedua subjek lansia yang tinggal di panti werdtes &einginan sendiri dan
seorang subjek lansia yang tinggal di panti buk&s &einginan sendiri
menampilkan pola kepribadian yang matang, dengasdqdiri yang positif.

Sedangkan seorang subjek lansia lainnya yang firtfjgeanti werdha bukan
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atas keinginan sendiri menampilkan kemunduran pgelaribadian dengan
konsep diri yang negatif.

Kedua subjek lansia yang tinggal di panti werdles &ieinginan sendiri dan
seorang subjek lansia yang tinggal di panti werdbkan atas keinginan
sendiri menampilkan adanya kepuasan diri atau lkebaadn di panti.
Sedangkan satu subjek lansia lainnya yang tinggadutti werdha bukan atas
keinginan sendiri tidak menampilkan adanya kepuasaratau kebahagiaan
di panti.

Salah seorang subjek lansia yang tinggal di pdas keinginan sendiri dan
seorang subjek lansia yang tinggal di panti buk&s &einginan sendiri
cenderung mampu menampilkan perilaku penyesuarayatig memuaskan
secara pribadi dan dapat diterima secara sosialig&dn satu subjek lansia
lainnya yang tinggal di panti atas keinginan sendiurang mampu
menampilkan perilaku penyesuaian diri yang dagdatidia secara sosial, tapi
memuaskan secara pribadi. Dan seorang subjek lansnya yang tinggal di
panti bukan atas keinginan sendiri menampilkanladeri penyesuaian diri
yang kurang memuaskan secara pribadi dan kurangt dhferima secara

sosial.
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B. REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti merekuasikan beberapa hal
sebagai berikut.

1) Bagi pemerintah dan lembaga sosial, diharapkan ligane ini mampu
mendeskripsikan kehidupan lansia di panti werdehingga lebih bijak dalam
menetapkan program dan kebijakan untuk mencapagjdtgsraan lansia,
khususnya di panti werdha. Adapun program yangkdirendasikan peneliti
berdasarkan hasil temuan di lapangan yakni peddatiannyadalk show yang
mengupas tuntas tentang lansia dan permasalahaenygabagaimana lansia
dapat hidup bahagia di panti werdha, program labsraahabat, yakni setiap
lansia memiliki minimal satu orang teman dekatk bt lansia lain, pengurus,
petugas, atau mahasiswa praktikan, yang bertujoauk umemenuhi kebutuhan
lansia akan dukungan sosial, serta program pendaldtaagamaan dengan
maksud menstimulasi kesadaran spiritual untuk méoiakan penerimaan diri
tinggal di panti werdha.

2) Untuk Jurusan Psikologi UPI, sebaiknya membekdlinldbanyak ilmu serta
pengetahuan yang lebih mendalam mengenai perkembdagsia, baik itu
diturunkan menjadi mata kuliah gerontologi atauamlatliah perkembangan
lansia, ataupun diperdalam pada mata kuliah psjkoleerkembangan,
sehingga mahasiswa memiliki pengetahuan yang cukeipgenai lansia dan
perkembangannya. Hal ini dirasa penting mengingiinga kebutuhan di
lapangan (panti werdha) akan tenaga psikologi untwtut menangani

permasalahan lansia di panti werdha. Selain itgjagama untuk melakukan
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kunjungan rutin ke panti werdha dalam rangka medgem pemahaman
mengenai perkembangan lansia pun dapat turut membpeningkatan
pemahaman tentang lansia bagi mahasiswa PsikoRigi U

3) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat maen inspirasi awal dalam
menemukan fenomena yang lebih menarik pada langandi werdha. Peran
Spiritualitas Keagamaan dalam Penyesuaian Diri igaé Panti Werdha
merupakan salah satu tema yang cukup menarik utitekti lebih lanjut,
karena dalam penelitian ini diketahui bahwa salatu $aktor keberhasilan
penyesuaian diri lansia di panti werdha adalah naradanya kesadaran

spiritual yang timbul dari pemahaman keagamaan gadinsia.
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Rekomendasi Peneliti
Program Penyesuaian Diri Lansia di Panti Werdha

Penelitian berjudul “Penyesuaian Diri Lansia dnfP&Verdha Berdasarkan
Pengambilan Keputusan Untuk Tinggal di Panti Wer@@tudi Kasus Terhadap
Empat Lansia yang Atas Keinginan Sendiri dan Bukaas Keinginan Sendiri
Tinggal di Panti Werdha Budi Pertiwi Bandung) mengpeh hasil terdapat
perbedaan penyesuaian diri lansia yang tinggaauii pverdha atas keinginan sendiri
dan bukan atas keinginan sendiri dalam hal kualpata perilaku, perilaku
emosional, perubahan pola kepribadian dan deraptuidsan atau kebahagiaan.
Perbedaan ini dilatarbelakangi oleh perbedaan tenakk dan pengalaman
individual setiap subjek. Penyesuaian diri yanghldimik ditampilkan oleh lansia
yang memutuskan sendiri untuk tinggal di panti wwerdvalapun satu lansia lainnya
yang bukan atas keinginan sendiri tinggal di pamiimpu menunjukkan hal yang
sama. Untuk meningkatkan penyesuaian diri lansiapaiti werdha, peneliti
merekomendasikan program-program yang dapat dipeatigkan untuk diterapkan
dalam panti werdha, yang disesuaikan dengan hesdlpian dan merujuk pada teori

penyesuaian diri pada lansia.
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1. Talk show yang mengupas tuntas tentang lansia dan per masalahannya
serta bagaimana lansia dapat hidup bahagia di panti werdha.

Seperti yang dikemukakan Hurlock (1980: 439), sadatu faktor
yang mempengaruhi penyesuaian diri lansia ialamyadgersiapan untuk
hari tua. Lansia yang tidak mempersiapkan diri s@gasikis dan ekonomis
untuk menghadapi berbagai perubahan yang akawlitdrjaari tua seringkali
akan mengalami trauma dalam melakukan penyesua@ebut. Dalam
pernyataan tersebut, pengetahuan tentang seluk kehidupan pada lansia
serta perubahan yang terjadi, perlu diketahui oftehvidu sebelum hari
tuanya datang. Walaupun di panti werdha tampaklaftdrat” untuk
memberikan pengetahuan akan hal tersebut, namak #da salahnya jika
pengetahuan ini terus dibagikan, dengan tujuankulgbih meningkatkan
pemahaman mengenai lansia, sehingga timbul kesadiiam diri lansia
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan yang tireeria berperilaku
sesuai dengan usianya. Oleh karena itu, peneliekoenendasikan program
Talk Show mengenai seluk beluk kehidupan lansia, perubgiermasalahan,
dan solusinya bagi lansia yang tinggal di pantidier

Program ini dapat dilakukan sendiri oleh panti denghendatangkan
ahli gerontologi atau psikolog sebagai pematerutin dilakukan atas
kerjasama dengan lembaga lain seperti Dinas SdaralUniversitas. Dalam
kegiatan ini diharapkan pemateri dapat memberil@rgasan yang ringan,
mudah, namun mengena pada permasalahan penyesdaianserta

diharapkan terjadi tanya jawab antara lansia dengamateri, sehingga
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diharapkan muncul pemahaman pada lansia sertai dtdgs penyesuaian
dirinya di panti werdha.

Kegiatan ini cenderung bersifat insidental, namuantip dapat
melanjutkan manfaat dari kegiatan ini dengan mddakuole play konseling
kelompok yang dilakukan dua minggu sekali atau kebdua kali, yakni
dengan cara membagi lansia menjadi beberapa kelomisertai seorang
penanggung jawabnya (psikolog, mahasiswa psikokogiselor, atau pekerja
sosial) untuk melakukan tanya jawab seputar peiatzsa yang dialami
anggota kelompok, dan dicari solusinya bersama-sdb@am hal ini
penanggung jawab diharapkan mampu menjadi pendsmagar baik, supel,
ramah dan sopan, serta mampu menyesuaikan diriadelagsia anggota
kelompok konselingnya.

2. Program lansia ber sahabat

Program ini bertujuan agar setiap lansia memilikiimal satu orang
teman dekat, baik itu lansia lain, pengurus, petugastau mahasiswa
praktikan, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuaasia akan dukungan
sosial. Dengan memiliki sahabat, minimal lansia m@anmengungkapkan
perasaannya, membagi permasalahannya, dan berusahaari solusi
permasalahan tersebut dengan sahabatnya.

Seperti yang dihasilkan dalam penelitian kepuasdnphlansia yang
terlibat kelompok persahabatan dan yang tidak btril kelompok
persahabatan (Agustiyani, 2010: 210), yakni lagaiag memiliki kelompok

persahabatan cenderung memiliki kepuasan hidup lgdilyg tinggi daripada
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yang tidak memiliki kelompok persahabatan. Olehehar itu, peneliti
merekomendasikan program lansia bersahabat yangragiken mampu
meningkatkan kepuasan hidup lansia sehingga lahegit menyesuaikan
dirinya dengan mudah di panti werdha.

Program ini dapat dilakukan panti secara kontingammun perlu
mendapat pengawasan dari pengurus panti.

3. Program pendalaman keagamaan

Program ini bertujuan untuk menstimulasi kesadasinitual agar
penerimaan diri tinggal di panti werdha dapat tumizalam diri setiap
lansia, selain itu kegiatan keagamaan ini merupaiedah satu sumber rasa
aman pada lansia seperti yang diungkapkan olehlQglalock, 1980: 402)
bahwa kegiatan keagamaan mempunyai kelompok rujykaigy memberi
dorongan dan rasa aman kepada mereka, sedang yaaggtidak masuk
kelompok agama manapun tampaknya kurang mendapdtkangan sosial
semacam itu. Oleh karena itu, peneliti merekomekdas untuk
melaksanakan kegiatan rohani, seperti kajian AlaQuceramah umum, atau
konseling keagamaan untuk setiap lansia.

Walaupun di Panti Werdha Budi Pertiwi sudah dilakg@n program
pengajian, namun program tersebut dapat dilengl@pgan mendatangkan
ustadz atau ustadzah sebagai pemateri. Dalam pakdsnya diharapkan
terjadi tanya jawab antara lansia dengan pemasehjngga didapatkan
pemahaman keagamaan serta hubungannya denganuyzeagediri lansia di

panti werdha. Kegiatan ini dapat dilakukan dua @alam seminggu.



